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ABSTRAK

Padi merupakan komoditas unggulan nasional karena konsumsi utama penduduk Indonesia adalah beras. Varietas unggul padi di Indonesia
sudah banyak berkembang dengan produktivitas tinggi, namun penggunaan sistem penanaman belum efektif digunakan oleh petani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan sistem tanam padi terhadap pertumbuhan dan hasil varietas Mekongga. Penelitian
dilaksanakan di sawah Desa Tawengan, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok
(RAK) satu faktor yang terdiri atas lima perlakuan sistem tanam, yaitu jajar legowo 2:1, jajar legowo 3:1, jajar legowo 4:1, Hazton, dan System
of Rice Intensification (SRI). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan total, serta produktivitas padi. Data
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan sistem tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil padi varietas Mekongga. Sistem tanam jajar
legowo 4:1 menunjukkan pertumbuhan terbaik yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan total , dan produktivitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem tanam lainnya. Produktivitas padi varietas Mekongga dengan sistem tanam jajar legowo adalah
8,47 ton ha-! GKP (gabah kering produksi). Dengan demikian, sistem tanam jajar legowo 4:| dapat direkomendasikan sebagai sistem tanam
yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi varietas Mekongga.

Kata kunci: Budidaya padi, produktivitas, varietas unggul

ABSTRACT

Rice is a crucial commodity, as rice is the primary staple food of the Indonesian people. High-yielding rice varieties in Indonesia have been
widely developed; however, farmers have not yet optimized the use of the planting system. This study aimed to determine the effect of
different rice planting systems on the growth and yield of the Mekongga variety. The research was conducted in the rice fields of Tawengan
Village, Sambi District, Boyolali Regency. The experiment was arranged using a randomized complete block design (RCBD) with a single
factor comprising five planting system treatments: Jajar legowo 2:1, Jajar legowo 3:l, Jajar legowo 4:1, Hazton, and the System of Rice
Intensification (SRI). The observed parameters included plant height, number of leaves, total number of tillers, and rice productivity. Data
were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The results
showed that differences in planting systems affected the growth and yield of the Mekongga rice variety. The Legowo 4:| planting system
exhibited the best growth performance, as indicated by higher plant height, number of leaves, total tillers, and productivity compared to
other planting systems. The productivity of the Mekongga variety under the Legowo planting system reached 8.47 tons ha™ HDG (harvested
dry grain). Therefore, the jajar legowo 4:| system is recommended to enhance the growth and yield of the Mekongga rice variety.

Keywords: Productivity, rice cultivation, superior variety

PENDAHULUAN produksi nasional yang sudah ditanam petani karena

memiliki respons yang baik terhadap pemupukan, memiliki

Padi (Oryza sativa L.) menjadi komoditas strategis potensi hasil tinggi, dan daya adaptasi yang baik terhadap

nasional karena sumber pangan utama bagi penduduk di lingkungan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Surisman

Indonesia adalah beras. Berdasarkan data BPS (2026), et al (2021) varietas Mekongga mampu meningkatkan

produksi nasional padi pada tahun 2025 sebanyak 71,95 juta pendapatan petani dan secara finansial penanaman varietas
ton GKP yang mengalami kenaikan 13,29% dibandingkan ini menguntungkan dengan nilai R/C ratio 7,77.

dengan produksi tahun 2024. Peningkatan produktivitas Salah satu faktor pendukung dalam peningkatan

padi terus diupayakan oleh berbagai pihak melalui produktivitas padi adalah sistem tanam. Sistem tanam pada

pengembangan varietas unggul berdaya hasil tinggi serta padi mendukung pengaturan jumlah populasi tanaman,

penerapan inovasi teknologi budidaya yang adaptif di era efisiensi penerimaan cahaya, proses fisiologis, serta

perubahan iklim sekarang ini. Varietas Mekongga kompetisi dalam pemanfaatan air dan unsur hara (Yeo et al,

merupakan salah satu varietas unggul penyumbang dalam 2025). Model sistem tanam yang dapat diaplikasikan seperti
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jajar legowo, Hazton, dan System of Rice Intensification
(SRI) telah dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi
produksi padi, namun masih banyak petani yang belum
sepenuhnya menerapkannya. Sistem jajar legowo mampu
meningkatkan hasil melalui posisi tanaman pinggir (border
effect) yang meningkatkan intensitas cahaya dan sirkulasi
udara di sekitar tanaman, sehingga mendukung
pembentukan anakan produktif dan pengisian gabah yang
lebih optimal (Resti et al, 2025; Wibowo, 2025). Sementara
itu, sistem Hazton menekankan penggunaan bibit tua dalam
jumlah banyak untuk mempercepat pembentukan rumpun
(Nurhalimah et al, 2025) dan sistem SRI mengoptimalkan
pertumbuhan akar melalui penggunaan bibit muda serta
pengelolaan air yang hemat dan tercukupi kebutuhannya
(Alfatih et al, 2024)

Sistem tanam jarwo dapat diaplikasikan pada
beberapa sistem yaitu 2:1, 3:I, dan 4:1 dengan harapan
optimalisasi produksi. Di sisi lain, sistem Hazton dan SRI
menekankan pada efisiensi ketersediaan air, input produksi,
kesuburan tanah, dan keterampilan pengelolaan oleh petani.
Gambaran dari semua sistem tanam ini menunjukkan bahwa
tidak ada satu sistem tanam yang bersifat universal, sehingga
diperlukan evaluasi berbasis lokasi dan varietas untuk
menentukan sistem tanam yang paling efektif. Meskipun
berbagai studi telah mengkaji pengaruh sistem tanam
terhadap produktivitas padi, sebagian besar penelitian
masih terbatas pada perbandingan dua atau tiga sistem
tanam. Selain itu, kajian yang secara spesifik mengevaluasi
hasil penerapan jarwo (baik sistem 2:1, 3:l, dan 4:l)
bersama dengan sistem Hazton dan SRI pada varietas
Mekongga di kondisi agroekosistem spesifik lokasi masih
relatif terbatas.

Penelitian pada artikel ini bertujuan menganalisis
pengaruh perbedaan sistem tanam terhadap respon
pertumbuhan dan produktivitas padi varietas Mekongga.
Hasil penelitian ini dapat mengevaluasi peubah
pertumbuhan yang meliputi parameter tinggi tanaman,
parameter jumlah daun, dan jumlah anakan total per
rumpun, serta produktivitas padi. Hasil akhir dari penelitian
ini dapat memperkuat basis ilmiah dalam penetapan

dari

rekomendasi teknik budidaya padi yang lebih adaptif,
aplikatif, dan efisien bagi petani.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di petak lahan sawah
yang beralamat di Desa Tawengan, Kecamatan Sambi,
Kabupaten Boyolali dengan ketinggian tempat +190 m dpl
pada bulan Oktober 2025 sampai dengan Januari 2026.

Bahan dan Alat
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Bahan yang diperlukan antara lain benih varietas
Mekongga, urea, NPK |5-15-15, dan pupuk Komsah padat,
KCM, KCT. Pestisida berupa insektisida dengan bahan aktif
BPMC, klorantranilprol, tiametoksam. Alat yang
diperlukan lain traktor, cangkul, kored, meteran, timbangan

dan

digital, karung, jaring, ajir, label, timbangan digital, sprayer,
serta ATK.

Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan dengan RAL (Rancangan
Acak Lengkap) faktor tunggal, perlakuan sistem tanam.
Sistan yang digunakan adalah jarwo 2:I, jarwo 3:1, jarwo
4:1, Hazton, serta SRI . Jumlah ulangan yang digunakan yaitu
tiga taraf. Setiap ulangannya terdiri dari 5 satuan percobaan
dengan luasan total lahan 1000 m?.

Pratanam

Kegiatan pengolahan lahan dilaksanakan 2 minggu
sebelum dilakukan penanaman dengan alat traktor sampai
terbentuk lumpur melalui proses luku dan garu secara
sempurna dengan diberikan tambahan pupuk Komsah
sebagai pupuk dasar dengan dosis 40 kg per 1000 m2. Benih
padi Mekongga disemai pada lahan sawah berukuran 3 m x
5 m selama 21 hari dan umur 38 hari untuk bibit sistem
tanam Hazton. Pemupukan persemaian dilakukan sepuluh
hari setelah semai (HSS) dengan menggunakan pupuk Urea
dengan dosis 2 kg per 20 m2.

Penanaman

Pindah tanam (transplanting) dilakukan pada 2| HSS
untuk sistan jarwo dan 38 HSS untuk Hazton. Pindah tanam
bibit padi dengan jarak tanam 25 cm x 25 ¢cm sebanyak 4-5
bibit per rumpun pada sistem jarwo 2:1, jarwo 3:l, dan
jarwo 4:1. Penanaman pada sistem SRI pada jarak 25 cm x
25 cm sebanyak dua bibit per rumpun. Sedangkan sistem
Hazton ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm
sebanyak 15-20 bibit per rumpun.

Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman terdiri dari irigasi,
pemupukan, penyiangan gulma, pengendalian hama dan
penyakit tanaman (HPT). Pemupukan susulan dilakukan
sebanyak 3 kali. Pemupukan susulan pertama diaplikasikan
pada | MST dengan dosis 150 kg ha™' Urea dan 100 kg ha'
NPK 15-15-15. Pemupukan susulan kedua diaplikasikan
pada 5 MST dengan dosis 50 kg ha"' Urea dan 150 kg ha
NPK [5-15-15. Pemupukan susulan ketiga dilakukan pada
[0 MST dengan pemberian pupuk NPK [|5-15-15 dengan
dosis 50 kg ha™'. Pada umur 4 MST dilakukan penyemprotan
KCT (Komsah cair pertumbuhan), dan umur || MST atau
muncul malai dilakukan penyemprotan KCM (Komsah cair
untuk pengisian bulir). Pengairan dilakukan secara optimal
pada fase vegetatif dan dilakukan pengurangan
penggenangan pada fase generatif mendekati masa panen.
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Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan tangan
dan alat penggaruk gulma. Intensitas pengendaliannya
tergantung banyaknya gulma yaitu pada tanaman berumur 4
MST, dan 10 MST. Pengendalian hama secara manual
dilakukan terhadap hama burung dan keong. Pengendalian
OPT lainnya dapat dilakukan secara kimiawi apabila telah
mencapai ambang kendali hama dan penyakit. Pengamatan
parameter pertumbuhan yang dilakukan adalah mengukur
tinggi tanaman, menghitung jumlah daun dan menghitung
jumlah anakan per rumpun dengan 5 tanaman contoh setiap
satuan percobaannya.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan sekitar tanaman berumur
10 HSS. Padi siap panen ketika sudah memiliki ciri-ciri
daun bendera menguning dan 80% satu rumpun telah
menguning. menggunakan  sabit
dirontokkan dengan menggunakan mesin perontok gabah.

Pemanenan dan
Proses pengeringan dilakukan dengan menjemur hasil panen
langsung selama 2 hari hingga gabah memiliki kadar air I1-
14%. Pengamatan produktivitas dilakukan dengan cara
mengubin setiap satuan percobaan dengan ukuran 6,25 m?

Analisis Data

Analisis data menggunakan Software Microsoft
Excel 2021 dan SPSS tipe 26. Data yang diperoleh
selanjutnya dilakukan uji F pada taraf nyata 5%. Karakter
yang memiliki hasil berpengaruh nyata atau sangat nyata
dilakukan pengujian lanjut DMRT. Uji DMRT dilakukan
untuk membandingkan pertumbuhan dan produktivitas padi
varietas Mekongga antar sistem tanam agar didapatkan
rekomendasi sistem tanam yang terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya padi sawah memerlukan penerapan
teknologi budidaya yang tepat guna mendukung
peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani. Kondisi
lahan sawah di lokasi penelitian sangat mendukung proses
penelitian karena ketersediaan air cukup, mudahnya akses
memperoleh sarana produksi, dan kondisi tanah yang subur-.
Sekarang ini, banyak sekali petani yang mengeluhkan
tingginya biaya produksi, tetapi hasil panen kurang optimal.
Kondisi tanah dan agroklimat setiap wilayah memiliki
perbedaan karakteristik, sehingga petani memerlukan upaya
khusus dalam menanganinya yaitu dengan menerapkan
sistem tanam yang tepat. Perbedaan sistem tanam dapat
memengaruhi kondisi mikroklimat tanaman, penyerapan
unsur hara, perkembangan akar, intensitas cahaya, kanopi
antar individu tanaman, serta kompetisi antar tanaman
dalam memperoleh air dan nutrisi (Jing et al,, 2024). Kondisi
tersebut berimplikasi langsung terhadap proses fisiologis
tanaman yang menentukan pertumbuhan vegetatif maupun
pembentukan komponen hasil padi.

Pengaruh Sistem Tanam terhadap Pertumbuhan Padi
Varietas Mekongga

Keberhasilan pertumbuhan padi tergantung dari
pemeliharaan yang dilakukan seperti pemupukan yang tepat,
penggunaan varietas unggul dan kondisi tanah yang sehat.
Berdasarkan hasil penelitian perbedaan sistem tanam
memberikan  pengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan padi varietas Mekongga yaitu jumlah daun,
jumlah anakan total dan tinggi tanaman, pada umur 42 HST.
Pada umur ini tanaman padi memasuki fase peralihan dan
persiapan untuk booting stage atau bunting, sehingga pada
umur ini padi masuk fase vegetatif maksimal.

Tabel |. Data hasil pengamatan variabel pertumbuhan padi varietas Mekongga pada 42 HST

Parameter Pertumbuhan

Perlak
eriaxan Tinggi Tanaman (cm)

Jumlah Daun Jumlah Anakan Total

Jajar Legowo 2:1 56,3a
Jajar Legowo 3:1 63b
Jajar Legowo 4:1 71,2¢c
Hazton 68,6¢
SRI 62b

120ab 32a
92a 35ab
143b 40b
I 16ab 29a
97a 33a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT taraf kepercayaan 5%

Berdasarkan Tabel |, sistem tanam jajar legowo
4:1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 71,2 cm dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hazton sebesar 68,6
cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sementara
itu, tinggi tanaman terendah pada sistem jajar legowo 2:1
yaitu 56,3 cm. Tinggi tanaman menjadi parameter vegetatif
yang mencerminkan respon tanaman terhadap kondisi
lingkungan dan teknik budidaya. Tinggi tanaman yang
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optimal umumnya berkaitan dengan kemampuan tanaman
dalam melakukan fotosintesis, penyerapan unsur hara, serta
pembentukan komponen hasil padi. Hal ini juga diperkuat
dari penelitian Widyawati et al,, (2023), tinggi tanaman yang
besar mampu membantu tanaman dalam penangkapan
cahaya yang cukup, sehingga dapat
keberhasilan produksi.

menentukan
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Parameter jumlah daun pada sistem jarwo 4:1 juga
menunjukkan hasil tertinggi yaitu 143 helai, yang berbeda
nyata terhadap perlakuan sistan lainnya. Besarnya jumlah
daun terendah pada sistem jarwo 3:| yaitu 92 helai. Jumlah
daun merupakan parameter penting dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman padi karena berkaitan dengan luas
permukaan untuk fotosintesis dan kemampuan tanaman
dalam menghasilkan asimilat. Semakin optimal jumlah daun
yang terbentuk, proses fotosintesis tanaman akan
berlangsung lebih efektif sehingga mendukung pembentukan
komponen hasil tanaman padi. Penelitian Kurniawan et al,
(2023) juga menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam
memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk
jumlah daun, yang berperan dalam meningkatkan
penyerapan cahaya dan proses fotosintesis tanaman padi.

Demikian pula pada jumlah anakan total, sistem
jarwo 4:1 menghasilkan jumlah total anakan tertinggi yaitu
40 anakan, sedangkan perlakuan Hazton menghasilkan
jumlah anakan terendah yaitu 29 anakan. Jumlah anakan
lebih banyak dihasilkan pada saat bibit berumur muda pada
sistem jajar legowo dibandingkan bibit yang sudah tua.
Pembentukan anakan dipengaruhi oleh faktor genetik

varietas (Parari et al, 2024), ketersediaan unsur hara

(Alfarisy et al., 2024), kondisi lingkunga dan teknik budidaya
yang diterapkan, termasuk sistem tanam (Khoizzah dan
Widodo, 2024). Jumlah anakan total menjadi parameter

penting dalam pertumbuhan vegetatif padi karena
berhubungan langsung dengan pembentukan anakan
produktif dan mempengaruhi potensi hasil tanaman.

Semakin banyak anakan produktif yang terbentuk, maka
peluang terbentuknya malai juga semakin tinggi sehingga
dapat meningkatkan produktivitas padi.

Tingginya pertumbuhan
tanaman pada dikarenakan
meningkatnya intensitas cahaya yang diterima tanaman

semua
sistem

parameter
padi jarwo  4:l
akibat adanya ruang kosong pada setiap empat baris
tanaman. Kondisi tersebut membuat tanaman pinggir yang
meningkatkan efisiensi fotosintesis, sirkulasi udara, dan
efisiensi penyerapan nutrisi. Aktivitas fotosintesis akan
meningkat akibat penerimaan intensitas cahaya tinggi
sehingga pembentukan daun dan anakan menjadi lebih baik.
Selain itu, jarak tanam yang lebih teratur mengurangi
kompetisi antartanaman dalam memperoleh air, ruang
tumbuh, dan nutrisi. Jumlah populasi tanaman pada sistem
jarwoo 4:1 ini juga lebih banyak daripada sistem jarwo yang
lainnya dalam mendukung hasil produksi.

Produktivitas (ton/ha)

10,00
9,00
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00

0,00

Jarwo 2:1 Jarwo 3:1

Jarwo 4:1

Hazton

Gambar |. Produktivitas padi varietas Mekongga

Perbedaan Sistem Tanam terhadap Produktivitas
Padi Varietas Mekongga

Produktivitas padi yang tinggi menjadi penentu
keberhasilan kegiatan berbudidaya. Salah satu teknik
budidaya yang berpengaruh terhadap produktivitas padi
adalah kesesuaian hasil
penelitian, sistem tanam berpengaruh nyata terhadap
Gambar .

sistem tanam. Berdasarkan

produktivitas varietas

menunjukkan produktivitas tertinggi pada sistem tanam

padi Mekongga.
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jarwo 4:|1 sebesar 8,47 ton ha™' GKP,
produktivitas terendah diperoleh pada sistem jarwo 2:1
sebesar 6,73 ton ha™' GKP. Sistem SRI menghasilkan
produktivitas sebesar 8,05 ton ha™' GKP, sistem jarwo 3:1
sebesar 7,68 ton ha™' GKP dan Hazton menghasilkan
produktivitas 7,41 ton ha™" GKP.

Sistem SRI menunjukkan produktivitas yang cukup
tinggi, walaupun hasilnya masih lebih rendah dibandingkan
jajar legowo 4:1. Hal ini disebabkan sistem SRI memerlukan

sedangkan
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pengelolaan air dan pemeliharaan yang lebih intensif agar
potensi produksinya dapat tercapai secara maksimal.
Sementara itu, sistem Hazton menghasilkan produktivitas
yang lebih rendah dibandingkan jajar legowo dan SRI, yang
disebabkan oleh tingginya populasi bibit per lubang tanam
sehingga meningkatkan kompetisi antartanaman dalam
memperoleh unsur hara dan cahaya.

Tingginya produktivitas pada sistem jajar legowo
4:] disebabkan tingginya pertumbuhan vegetatif yang
dihasilkan, terutama jumlah helai daun dan jumlah total
anakan. Jumlah daun yang lebih banyak akan meningkatkan
kapasitas fotosintesis tanaman sehingga akumulasi
fotosintat untuk pembentukan malai dan pengisian gabah
menjadi lebih optimal. Selain itu, jumlah total anakan per
rumpun yang tinggi dapat meningkatkan jumlah total anakan
produktif yang mendukung peningkatan hasil (Sari dan
Purwoko, 2018). Sistem jarwo 4:| juga memberikan kondisi
mikroklimat lebih baik dibandingkan dengan sistem lainnya.
Ruang kosong antarbaris mampu meningkatkan sirkulasi
udara dan mengurangi kelembapan di sekitar tanaman,
sehingga proses fisiologis tanaman berlangsung lebih
optimal. Efisiensi pemanfaatan cahaya pada sistem tanam
jarwo ini juga meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menghasilkan biomassa dan gabah sehingga produksinya

tinggi (Yuliawan, 2024).

KESIMPULAN

Perbedaan sistem tanam berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi varietas
Mekongga. Sistem tanam jarwo 4:1 menunjukkan hasil
terbaik pada parameter pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman
sebesar 71,2 cm, jumlah daun sebanyak 143 helai, dan
jumlah anakan total sebanyak 40 anakan. Sistem tanam
jarwo 4:1 menghasilkan produktivitas tertinggi sebesar 8,47
ha™' GKP. Sistem tanam jarwo 4:| dapat
direkomendasikan sebagai sistem tanam yang efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
Mekongga.

ton

hasil padi varietas
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